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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat dengan kondisi 

perekonomian yang semakin maju dan terbuka, membuat persaingan dunia bisnis 

menjadi semakin ketat. Ketatnya persaingan bisnis diiringi dengan perekonomian 

yang semakin kompleks dan tidak menentu ini menjadikan para pelaku bisnis harus 

memberikan perhatian lebih terhadap bidang keuangannya. Oleh karena itu 

perusahaan harus didukung dengan strategi yang matang dalam segala aspeknya 

terutama dalam aspek manajemen keuangan. Manajemen keuangan yang baik dapat 

tergambar dalam kinerja keuangan perusahaan yang baik pula. 

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi 

efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas 

tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat prospek pertumbuhan 

dan perkembangan keuangan perusahaan dari mengandalkan sumber daya yang 

dimilikinya. Perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai 

suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan. Informasi tentang perkembangan 

perusahaan merupakan hal yang sangat penting bagi pimpinan. Tahap 

perkembangan secara rinci akan menjadi bahan pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan di masa yang akan datang. Untuk melihat atau menilai tingkat 

pertumbuhan perusahaan harus berdasarkan informasi yang relevan dan akurat, 

yaitu laporan keuangan yang dianalisis secara kuantitatif. Analisa laporan keuangan 

bertujuan untuk menyederhanakan dan memberikan informasi lebih rinci dari 
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laporan keuangan yang ada, sehingga akan lebih banyak diketahui tentang keadaan 

perusahaan (Maulana, 2024). 

Mengetahui keadaan perusahaan tersebut maka kita perlu dengan analisis 

kinerja keuangan yang berasal dari laporan keuangan perusahaan tersebut. Salah 

satu indikator yang bisa digunakan dalam mengukur kinerja keuangan yaitu dengan 

rasio keuangan. Beberapa alat analisis Rasio keuangan yang umum digunakan 

antara lain seperti rasio likuiditas, profitabilitas. Yang dimana keduanya memiliki 

artinya masing-masing. 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dalam kegiatan usahanya atau keuntungan pada tingkat 

penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Rasio profitabilitas ada beberapa macam 

seperti Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin 

(GPM), Operating Profit Margin (OPM) Return On Aset (ROA). Lalu ada rasio 

likuiditas, rasio likuiditas adalah rasio untuk mengetahui apakah perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang berarti kurang dari 1 tahun. Rasio 

likuiditas seperti Current Ratio (CR) dan Quick Rasio (QR) Cash Rasio . 

Pentingnya analisis kinerja keuangan terutama menggunakan rasio 

profitabilitas dan likuiditas, telah ada dikaji dalam penelitian sebelumnya. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Adelia, (2021) Yang berjudul ”Analisis kinerja keuangan 

berdasarkan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas pada pt pos indonesia (persero)”, 

menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, Likuiditas (CR) berpengaruh positif namun tidak 
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signifikan terhadap nilai perusahaan, Dan Secara simultan, Profitabilitas, likuiditas, 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Analisis kinerja keuangan sangat penting dilakukan dan dapat diterapkan 

dalam perusahaan yang sudah melantai di Bursa Efek Indonesia, salah satu 

perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia ialah PT Avian Tbk, 

dengan kode sahamnya AVIA. AVIA ini merupakan satu-satunya perusahaan 

bergerak dibidang bisnis cat yang IPO di Bursa Efek Indonesia (BEI), per hari ini 

oktober 2025 

Avian Brand atau Avia Tbk merupakan perusahaan yang sudah terdaftar di 

bursa efek Indonesia dan sahamnya dapat diperjual belikan. Perusahaan ini sudah 

berdiri sejak 1978 didirikan oleh Bapak Soetikno Tanoko, yang merupakan ayah 

dari Direktur Utama saat ini, Bapak Wijono Tanoko, dan Komisaris Utama, Bapak 

Hermanto Tanoko. Pada awal pendirian, Avian Brand berfokus untuk menjalankan 

kegiatan usaha pada bidang manufaktur cat terintegrasi yang memiliki keunggulan 

dalam menggabungkan produksi bahan baku dan kemasan cat pada satu fasilitas 

produksi yang terletak di Sidoarjo, Jawa Timur. 

PT Avia Avian Tbk., yang selanjutnya disebut Avian, merupakan 

perusahaan cat dan pelapis nasional yang mampu bersaing dengan berbagai 

perusahaan internasional yang masuk ke pasar di Indonesia, seperti Nippon Paint 

dari Jepang, Dulux (AkzoNobel) dari Belanda, Jotun dari Norwegia, serta Mowilex 

yang merupakan anak perusahaan Asia Coatings Enterprises, Pte. Ltd. dari 

Singapore, dimana Avian pada tahun 2023 berhasil memimpin pasar industri cat 

dan pelapis nasional dengan menguasai sekitar 20% market share serta kepemilikan 
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pusat distribusi dan toko bahan bangunan yang bekerja sama dengan jumlah terbesar 

di Indonesia, sehingga Avian berhasil meraih penghargaan “Best Practices 

Indonesia Architectural Paints and Coating Market Leadership 2023” dari Frost 

and Sullivan, sebuah lembaga konsultan yang mengkhususkan diri dalam riset 

pasar, analisis, strategi pertumbuhan, dan pelatihan korporat di berbagai industri 

(Novina and Murhadi 2024) . Sebagaimana diketahui analisis kinerja sangat penting 

dilakukan pada suatu perusahaan untuk menilai keadaan perusahaan dan 

perkembangan perusahaan 

PT Avian Tbk diketahui memiliki pendapatan yang terus naik dari semenjak 

Ipo 2021-2024, pendapatan PT Avian Tbk banyak di dominasi oleh segmen bisnis 

solusi arsitektur dan barang dagangan, produk dari arsitektur seperti cat dinding, cat 

pelapis anti bocor, cat kayu dan besi, lalu di barang dagangan produknya seperti 

pipa PVC, pendapatan Avian juga sumbernya dari kas yang real, ini terbukti dalam 

laporan arus kas operasi nya yang juga mengalami kenaikan, laba dari PT Avian 

Tbk sendiri mengalami kenaikan dari semenjak Ipo, tetapi mengalami penurunan 

yang sedikit pada tahun 2022, kenaikan laba ini dikarenakan keefektifan perusahaan 

dalam mengelola beban pokok pendapatan dan menghasilkan laba usahanya yang 

efisien. Selain hal itu kita juga dapat melihat bagaimana keadaan laporan Neraca 

dari PT Avian Tbk, karena Avia sendiri sudah merupakan perusahaan yang Tbk atau 

yang berarti terbuka, yang dalam istilah lainya perusahaan tersebut transparan. Data 

keuangan Avia sendiri dapat diakses lewat website www.Idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1.1 Laporan Neraca Dari PT Avian Tbk 2021-2024 

 

Laporan 

Neraca 

2021 2022 2023 2024 

Total Aset 10.873.760 10,792,122 11,166,987 11,060,975 

Total Libialitas 1.458.140 1,217,237 1,245,498 1,429,095 

Total Ekuitas 9,415,620 9,574,885 9,921,489 9,631,880 

Sumber: www.idx.co.id 2021-2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bagaimana keadaan laporan 

keuangan yang dipublikasikan di IDX dari periode 2021-2024, PT Avian Tbk 

memiliki laporan neraca yang baik, di lihat pada tabel diatas layaknya dari segi Aset, 

dimana aset hanya mengalami penurunan di 2022, dan Aset dari PT Avian Tbk di 

dominasi oleh modal perusahaan (Ekuitas),di bandingkan Utang (Libialitas), ini 

menandakan PT Avian Tbk dari segi Laporan Neracanya merupakan perusahaan 

sehat, tetapi hal itu berbanding balik dengan harga saham dari PT Avian Tbk yang 

dimana mengalami penurunan terus dari periode semenjak Ipo pada 8 Desember 

2021 sampai saat ini penelitian ini dilakukan. 

http://www.idx.co.id/
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Gambar 1.1 Pergerakan Harga Saham PT Avian Tbk 2021-2024 

Sumber: 

Berdasarkan gambar di atas terlihat bagaimana arah pergerakan harga saham 

PT Avian Tbk, yang dimana kita lihat tidak lama PT Avian Tbk IPO, mulai pada 

tanggal 8 Desember PT Avian Tbk mengalami penurunan signifikan sampai pada 

periode 2024. Berdasarkan hal-hal yang sudah dijelaskan diatas mengingat 

pentingnya analisis kinerja yang pada kasus ini yaitu perusahaan PT Avian Tbk 

yang dimana dari segi laporan Neraca yang baik tapi harga saham yang terus turun, 

sehingga fenomena ini menarik untuk diteliti dengan pendekatan fundamental, 

menggunakan rasio Profitabilitas dengan Likuiditas, dengan itu maka peneliti 

tertarik untuk menulis penelitian yang berjudul: 

“ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN PT 

AVIAN TBK (AVIA) MENGGUNAKAN PENDEKATAN FUNDAMENTAL 

PROFITABILITAS DAN LIKUIDITAS PERIODE 2021-2024” 

https://www.google.com/finance/beta/quote/AVIA:IDX 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “bagaimana kinerja dari perusahaan PT Avian Tbk (Avia) 

menggunakan analisis fundamental Profitabilitas dan Likuiditas dalam periode 

2021-2024?” 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk analisis kinerja perusahaan PTAvian 

Tbk (Avia) dan mengetahui kondisi fundamental perusahaannya berdasarkan 

rasio Profitabilitas dan likuiditas periode 2021-2024 

2. Manfaat penelitian 

 

a. Manfaat teoritis 

 

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan ataupun wawasan dan bermanfaat 

sebagai penerapan teori dengan cara praktik yang sesungguhnya. 

2. Bermanfaat sebagai bahan acuan di dalam menghadapi suatu masalah 

yang sama sebagai alat untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

b. Manfaat Praktis 

 

1. Bagi peneliti 

 

Penelitian ini sebagai tambahan pengetahuan dan untuk menerapkan ilmu 

yang di dapatkan selama mengikuti perkuliahan dan mengembangkan 

kemampuan penelitian. 

2. Bagi Investor 

 

Hasil dari penelitian ini di harapkan akan membantu para investor dalam 
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mengambil keputusan dalam berinvestasi 

 

1.4 SISTIMATIKA PENULISAN 

Sistematika yang dibuat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang 

masalah rumusan masalah, tujuan dan manfaat serta 

penelitian sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

 

Pada bab ini menguraikan berbagai teori yang ada 

Hubungannya dengan pelaksanaan penelitian serta 

dilanjutkan dengan hipotesis dan variabel yang akan 

diteliti 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini menguraikan tentang objek dan waktu 

Penelitian jenis dan sumber data , populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, dan analisis data 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang 

meliputi distribusi data, pengujian persyaratan analisis 

dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif 



 

9  

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang kesimpulan 

dan saran-saran yang berhubungan dengan permasalahan 

yang ada. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


